
 

PERAN PERANTAU NAGARI MAGEK DALAM PEMBANGUNAN NAGARI 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan Sebagai Syarat untuk Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S1) Pada 

Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang 

 

 

 

Oleh: 

FADILA MAILIZA 

20058077/2020 

 

DEPARTEMEN SOSIOLOGI   

FAKULTAS ILMU SOSIAL 

UNIVERSITAS NEGERI PADANG 

2025



 



 



 



i 
 

ABSTRAK 

Fadila Mailiza. 2020/20058077. Peran Perantau Nagari Magek dalam 

Pembangunan Nagari. Skripsi Program Studi Pendidikan Sosiologi, 

Departemen Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Padang. 

 Nagari Magek berada di Kecamatan Kamang Magek, Kabupaten Agam. 

Masyarakat Nagari Magek umumnya merantau dengan pekerjaan mayoritas 

berwirausaha. Meskipun tinggal di rantau perantau tetap memegang peran untuk 

pembangunan nagari. Penelitian ini berupaya memahami kontribusi perantau tidak 

hanya dilihat dari kontribusi finansial namun lebih jauh terdapat alasan tersendiri 

perantau dalam membantu pembangunan di Nagari Magek. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menjelaskan peran perantau 

terhadap pembangunan di Nagari Magek serta mendeskripsikan faktor-faktor yang 

mendasari perantau dalam membantu pembangunan di Nagari Magek. Data dari hasil 

penelitian ini dianalisis dengan Teori Strukturasi Anthony Giddens. Penelitian ini  

dilakukan dengan pendekatan kualitatif tipe strukturasi. Untuk penentuan informan 

dilakukan dengan cara Purposive Sampling dengan informan berjumlah 20 orang. 

Pengumpulan data melalui observasi, wawancara mendalam dan dokumen. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran perantau dalam pembangunan di 

Nagari  Magek tidak hanya terlihat dari bantuan yang diterima baik secara fisik 

maupun non fisik. Dari bantuan tersebut perantau merasa memiliki misi budaya 

tersendiri yaitu tanggung jawab untuk memajukan nagari karena perantau 

menganggap keberhasilan atau kemajuan nagari merupakan kemajuan bersama selain 

itu perantau memandang bantuan dari mereka sebagai bentuk pengabdian kepada 

nagari sebagai bentuk loyalitas mereka terhadap tanah kelahiran. Bantuan swadaya 

perantau Nagari Magek tidak dijadwalkan secara rutin, Namun bantuan dikirim ketika 

nagari atau jorong tertentu mengajukan permintaan kepada perantau. Bantuan rutin 

yang relatif terjadwal hanya berupa zakat tahunan. Melalui bantuan dari perantau 

mengandung misi budaya yang memperkuat jalinan antara perantau dan nagari.  

Peran perantau dalam pembangunan di Nagari Magek sejalan dengan konsep 

teori Strukturasi yang dikemukakan Anthony Giddens bahwa struktur sosial 

membatasi dan memungkinkan tindakan pemberian bantuan oleh perantau. Dalam 

penelitian ini nilai, norma, dan aturan adat Nagari Magek berfungsi sebagai struktur 

yang memberikan arah dan menjadi sumber daya perantau dalam menyalurkan 

bantuan, sedangkan perantau sebagai agen yang memiliki kapasitas untuk bertindak 

dalam memutuskan bantuan baik dari bentuk maupun jumlah bantuan. 

 

Kata  Kunci:  Peran Perantau, Misi budaya, Pembangunan
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Migrasi merupakan sebuah fenomena yang  terjadi di setiap waktu, tempat dan 

pada setiap bangsa. Pada zaman teknologi informasi seperti sekarang, memungkinkan 

semua orang melakukan migrasi dengan cepat dan mudah. Hartono dan Aziz dalam 

penelitiannya menjelaskan migrasi adalah gejala gerak horizontal untuk pindah dan 

pindahnya tidak terlalu dekat, melainkan melewati batas administrasi, pindah ke unit 

administrasi lain, dengan kata lain migrasi merupakan perpindahan penduduk dari 

satu unit geografis ke unit geografis lainnya (Saija et al., 2021).  

Berdasarkan konsep migrasi ini orang Minangkabau lebih mengenal konsep 

migrasi dengan sebutan merantau. Orang Minangkabau dikenal dengan masyarakat 

perantau. Oleh orang Minang merantau merupakan suatu kearifan lokal. Merantau 

merupakan suatu upaya meninggalkan kampung halaman dengan kemauan sendiri 

untuk jangka waktu yang lama agar terciptanya kehidupan yang lebih baik, mencari 

ilmu ataupun mencari pengalaman dengan maksud kembali pulang ke kampung 

halaman (Naim, 2013). Sedangkan menurut Gunawan Fauzi merantau adalah 

penjelajah atau hijrah untuk membangun kehidupan yang lebih baik (Saija et al., 

2021).  

Minangkabau memiliki dua kawasan yang disebut dengan darek dan rantau. 

Darek merupakan inti dari pusat wilayah Minangkabau. Meliputi daerah Luhak 

Agam, Luhak Tanah Datar, Luhak Lima Puluh Kota, yang berhimpitan dengan 
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daerah administratif kabupaten dengan nama yang sama, selain dari wilayah darek 

daerah sekitar luhak nan tigo sudah disebut rantau (Naim, 2013). Daerah rantau 

Minangkabau adalah daerah di luar wilayah darek. Terdapat unsur-usur pokok 

merantau di antaranya: meninggalkan kampung halaman, dengan kemauan sendiri, 

untuk jangka waktu yang lama atau tidak, dengan tujuan mencari penghidupan 

menuntut ilmu atau mencari pengalaman, biasanya dengan maksud kembali pulang, 

dan merantau adalah lembaga sosial yang membudaya (Naim, 2013). 

Merantau dilihat sebagai upaya yang dilakukan seseorang dalam mengubah 

kehidupan menjadi lebih baik. Ningsih dalam penelitiannya menyatakan tujuan 

merantau dikaitkan dengan tiga hal di antaranya: mencari harta (berdagang/ menjadi 

saudagar), mencari ilmu (belajar), atau mencari pangkat (Ningsih, 2023). Berdasarkan 

penelitian di atas dapat dikatakan merantau tidak hanya untuk mengembangkan diri 

tetapi juga mengubah kehidupan sosial menjadi status yang lebih baik. Faktor yang 

mendorong masyarakat Minang merantau adalah faktor ekonomi yang cenderung 

lebih meningkat. 

Faktor utama yang mempengaruhi budaya merantau ada dua yaitu faktor 

pendorong dan penarik. Faktor pendorong adalah suatu keadaan yang mendorong 

seseorang untuk meninggalkan kampung halamannya. Contoh dari faktor ini adalah 

terbatasnya akses terhadap pendidikan, minimnya kesempatan kerja, kondisi ekonomi 

yang lebih besar pengeluaran daripada pendapatan sehingga seseorang membutuhkan 

pendapatan yang lebih untuk memenuhi kebutuhan hidup. Faktor penarik adalah 

faktor yang menyebabkan seseorang tertarik untuk meninggalkan kampung 



3 
 

halamannya. Contoh dari faktor ini adalah ketersediaan sarana dan prasarana yang 

memadai, kemudahan akses terhadap pelayanan pendidikan yang berkualitas, dan 

peluang kerja yang lebih bervariasi, dan adanya komunitas atau organisasi daerah 

sehingga memperkuat motivasi untuk merantau (Nadia, dkk, 2022). 

Merantau biasanya dilakukan oleh laki-laki Minang, hal ini sesuai dengan pepatah 

Minang “Karatau madang dihulu, babuah babungo balun, merantau bujang dahulu, 

di rumah paguno balun” (Emita et al., 2013). Maksud dari pepatah ini adalah laki-

laki bujang di Minangkabau merasa dirinya belum dibutuhkan di kampung halaman, 

sehingga mereka memilih untuk meninggalkan kampung dan mencari peruntungan di 

daerah rantau, pepatah ini juga memotivasi untuk merantau dan meraih kesuksesan 

materi dan ilmu di perantauan.. Seiring berkembangnya waktu perempuan juga ikut 

merantau karena alasan tertentu contohnya pendidikan, bekerja atau ikut keluarga. 

Perempuan di Minangkabau berperan menjadi limpapeh rumah gadang yang 

tinggal menetap di kampung halaman, selain itu perempuan Minang berhak atas 

gelar, harta warisan orang tua dan harta pusaka kaum  untuk di kelola. Hal ini 

menyebabkan perempuan Minang dahulunya menetap di kampung halaman untuk 

mengelola dan menjaga harta pusaka. Namun seiring dengan perkembangan zaman 

tradisi merantau juga dilakukan perempuan (Nadia, dkk, 2022). 

Dalam buku merantau oleh Mochtar Naim menjelaskan pengaruh merantau terasa 

sangat kuat karena tujuannya bukanlah perpindahan secara permanen, tetapi 

merupakan suatu gejala sementara yang mana tujuannya untuk membuat tempat asal 

menjadi lebih baik untuk tempat kembali. Garis keturunan orang Minangkabau yang 
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matrilineal yang memicu laki-laki Minang merantau, meninggalkan perempuan di 

rumah yang dapat dilihat ketika semakin lebih eratnya hubungan antara ibu dan anak.  

Dalam sistem kekerabatan Matrilineal, harta pusaka ditujukan untuk perempuan 

dan laki-laki tidak memiliki hak dalam harta pusaka, hal itu mendorong laki-laki 

Minang untuk merantau dan memperoleh hasil yang didapatkannya di rantau. 

Meskipun orang Minang terkenal dengan tradisi merantau namun silaturahmi dan 

kekerabatan perantau Minang dengan masyarakat di kampung halaman tetap terjaga, 

oleh sebab itu dibentuk berbagai paguyuban maupun organisasi yang menjadi bagi 

wadah untuk berkumpul perantau yang tersebar di wilayah yang beragam. 

Salah satu nagari yang memiliki banyak perantau adalah Nagari Magek. Nagari 

Magek merupakan sebuah nagari yang berada di Kecamatan Kamang Magek, 

Kabupaten Agam. Wadah perkumpulan kedaerahan ini berfungsi untuk 

mengumpulkan, mempererat silaturahmi antar sesama perantau yang berasal dari 

daerah yang sama. Merantau bagi masyarakat Nagari Magek karena di kampung 

halaman umumnya masyarakat bekerja sebagai petani, tentunya lahan tidak 

mencukupi untuk bertani, selain itu mereka bertekat untuk memperbaiki ekonomi 

keluarga. Merantau dilakukan untuk mendapatkan peruntungan lain dengan harapan 

mengubah perekonomian menjadi lebih baik.  

Perantau memiliki peran penting dalam pembangunan dan kesejahteraan 

masyarakat nagari. Perantau turut serta bertanggung jawab dalam kegiatan 

pembangunan nagari. Maju atau tidaknya suatu nagari tergantung pada turut sertanya 

perantau dalam upaya memajukan nagari. Peran perantau di Nagari Magek dapat 
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dilihat dalam pemberian dana. Dana tersebut akan dialokasikan oleh pemerintahan 

nagari dalam upaya pembangunan nagari dan dalam upaya menyejahterakan 

masyarakat nagari.  

Berdasarkan informasi yang didapatkan dari Wali Nagari Magek, masyarakat 

Nagari Magek yang merantau tersebar di beberapa kota besar di Indonesia yaitu di 

daerah Jabodetabek. Masyarakat Nagari Magek memiliki wadah tempat perantau 

berkumpul yang bernama “Magek Saondoh”. Perantau Nagari Magek tersebar di 

beberapa kota di Indonesia, seperti Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, Bekasi, 

Bandung, Pekanbaru, Duri, Jambi, Medan, Bengkulu, Sumatera Selatan, Bukittinggi 

dan beberapa daerah lain.  

Perantau Nagari Magek umumnya bekerja sebagai pedagang. Perantau  ikut serta 

dalam pembangunan nagari dengan cara mengirimkan dana atau sumbangan lainnya. 

Dana yang dikumpulkan perantau umumnya disalurkan langsung oleh perantau 

kepada jorong bersangkutan melalui transfer atau mengirim perwakilan perantau 

untuk mengetahui kondisi dan kebutuhan secara langsung. Pendanaan yang diberikan 

tersebut mampu membantu pembangunan nagari. 

Merantau merupakan budaya masyarakat Minang. Tradisi ini juga bisa dikatakan 

sebagai tanggung jawab sosial bagi perantau untuk menghasilkan perubahan untuk 

kampung halaman dan untuk mendapatkan pekerjaan yang lebih baik. Merantau 

bukan hanya untuk meninggalkan tanah kelahiran dan mengubah kehidupan. Namun 

dibalik itu ada tanggung jawab membawa nama baik keluarga dan tanah kelahiran ke 

daerah rantau dengan hasil kesuksesan. 
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Kesuksesan perantau menjadi tolak ukur keberhasilan seorang perantau. Hasil 

dari perantauan bukan hanya kesuksesan finansial tetapi juga pengalaman serta ilmu 

yang dapat digunakan untuk kelak digunakan untuk kampung halaman. Semangat ini 

dapat digunakan sebagai cara untuk berpartisipasi kepada kampung halaman. Hasil 

tersebut dapat digunakan sebagai kontribusi sosial perantau kepada kampung.  

Peran perantau terhadap pembangunan nagari dalam hal pendanaan atau finansial 

menjadi salah satu dasar penting dalam mendukung kemajuan kampung halaman. 

Melalui kontribusi dana, yang mana pemberiannya bisa diberikan secara individu 

maupun kolektif. Berbagai program pembangunan dapat direalisasikan secara baik 

dan tertata. Bantuan fisik meliputi perbaikan musala, masjid, pembangunan rumah 

garin masjid, penambahan bahu jalan, pembangunan kantor jorong, pembangunan 

rumah tahfidz, selain itu untuk bantuan non fisik seperti pemberian beasiswa untuk 

siswa kurang mampu, biaya Khatam Al-Qur’an, zakat tahunan, bantuan masyarakat 

kurang mampu, santunan anak yatim. 

Pendistribusian bantuan tersebut biasanya bisa melalui nagari atau melalui 

perantau dengan cara memberikan bantuan kepada yang membutuhkan. Untuk 

keperluan bantuan di jorong, biasanya jorong bersangkutan berkoordinasi dengan 

perantau menggunakan media WhatsApp dan mekanisme pemberian bantuan sesuai 

keadaan. Perantau terlebih dahulu mengumpulkan dana, kemudian salah satu 

perwakilan perantau pulang untuk menyerahkan bantuan atau melalui transfer. 

Jumlah bantuan yang diberikan perantau tidak semua tercatat, tetapi hasil bantuan 
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bisa dilihat melalui bukti dokumentasi dan wawancara dengan jorong atau pada 

penerima manfaat.  

Beberapa penelitian mengenai perantau seperti yang dilakukan oleh Annisa Aulia 

Putri (2019) yang mengungkap bahwa partisipasi perantau dalam pembangunan di 

Nagari Sungai Pua Kabupaten Agam tinggi. Persentase sumber pendanaan 

pembangunan paling banyak melalui swadaya masyarakat yang merupakan 

pendanaan yang dikumpulkan dari perantau.  

Penelitian yang dilakukan Indri dan Yulia Ningsih (2023) mengungkap bahwa 

kolaborasi antara perantau dan pemerintahan nagari dalam kemajuan fisik dan non 

fisik nagari memberikan perspektif baru dalam mewujudkan pembangunan di daerah, 

melalui peran para perantau dalam menyalurkan dana maka perantau dapat membantu 

percepatan kemajuan pembangunan di nagari.  

Penelitian oleh Fitri Yolanda (2020) mengungkap pemanfaatan remitan Nagari 

Atar lebih banyak dimanfaatkan untuk pembangunan fisik, hal ini terlihat dari 

pembangunan fisik yang berhasil di nagari di antaranya: pembuatan tugu foto kopi, 

pembuatan pagar kantor wali nagari, Lapangan bola Kali di Jorong Taratak VII, 

gedung pertemuan pemuda, taman Jorong Taratak VIII, pembuatan wc umum di 

Talago Biru dan pembuatan GOR di Taratak XII. Non fisik di antaranya: beasiswa, 

gaji guru mengaji, seragam gratis. 

Meskipun penelitian Annisa Aulia Putri (2019) menunjukkan partisipasi tinggi 

perantau di Nagari Sungai Pua, serta temuan Indry dan Yulia Ningsih (2023) yang 

menekankan kolaborasi dalam penyaluran dana, serta Fitri Yolanda (2020) yang 
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menganalisis pemanfaatan remitansi untuk proyek fisik dan non fisik Nagari Atar, 

penelitian di atas belum secara mendalam mengkaji dorongan di balik pemberian 

dana oleh perantau, terutama di Nagari Magek. Penelitian ini menggali faktor-faktor 

yang melatarbelakangi keputusan perantau dalam mendukung pembangunan di 

Nagari Magek. Ketertarikan peneliti dilatarbelakangi bahwa bantuan pembangunan 

dari perantau sering kali dimaknai sebagai solidaritas atau kepedulian ekonomi, 

namun dibalik itu ada tujuan yang lebih mendalam yaitu sebagai wujud pengabdian 

dalam memajukan kampung halaman. penelitian ini diharapkan mengungkap sisi lain 

dari bantuan perantau yang belum dibahas oleh peneliti-peneliti sebelumnya. 

B. Batasan dan Rumusan Masalah 

      Berdasarkan latar belakang di atas, maka fokus penelitian ini adalah motivasi di 

balik pemberian bantuan. Penelitian ini menggali dan mendeskripsikan latar belakang 

perantau dalam memberikan bantuan di Nagari Magek, masalah dalam penelitian ini  

faktor-faktor dasar keputusan perantau mendukung pembangunan Nagari Magek. 

Berangkat dari masalah tersebut maka muncul pertanyaan penelitian, faktor-faktor 

apa yang mendasari perantau untuk berperan dalam pembangunan di Nagari Magek? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan  masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Menggali dan Mendeskripsikan peran perantau terhadap pembangunan di Nagari 

Magek. 

2. Mendeskripsikan dan menjelaskan faktor-faktor keterlibatan perantau terhadap 

pembangunan nagari. 
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D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan penelitian di atas, secara akademis penelitian ini diharapkan dapat 

menghasilkan karya tulis ilmiah yang berkaitan dengan peran perantau dalam 

mendukung pembangunan di Nagari khususnya di Nagari Magek dan bentuk 

keterlibatan perantau dalam pembangunan nagari. Secara praktis, penelitian ini dapat 

dijadikan acuan dan rujukan untuk studi-studi yang relevan dengan tema penelitian 

ini.  Selain itu penelitian ini dapat digunakan peneliti selanjutnya sebagai acuan 

penelitian. Penelitian ini dapat digunakan memperdalam pengetahuan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa peran perantau sangat 

penting dalam pembangunan di Nagari Magek. Bentuk dukungan berupa bantuan 

fisik dan non fisik. Namun lebih dari itu penelitian ini melihat adanya sebuah misi 

budaya sebagai wujud pengabdian memajukan kampung yang berbeda dari perantau 

lainnya, yang memotivasi perantau Magek untuk mendapatkan perasaan bangga 

terhadap tanah kelahiran dan perantau ingin mendorong agar Nagari Magek lebih 

maju.  

Pada aspek fisik bantuan perantau berupa pembangunan rumah tahfizh di Jorong 

Koto Marapak, pengadaan tanah belakang balai, perbaikan musala dan masjid yang 

perlu direnovasi, penambahan bahu jalan, melakukan penyediaan laptop untuk 

mahasiswa kurang mampu. Selanjutnya non fisik, memberikan bantuan kepada 

masyarakat kurang mampu yang cara pemberiannya tergantung kebutuhan. Selain itu 

terdapat zakat tahunan yang biasanya disalurkan kepada nagari melalui badan amil 

zakat nagari, untuk aspek pendidikan perantau memberikan bantuan seperti bantuan 

pendidikan untuk siswa kurang mampu, serta untuk kegiatan keagamaan seperti 

Khatam Al-Quran. 

Dari wawancara serta data yang ada bahwa bantuan perantau paling besar adalah 

untuk bidang keagamaan berupa peran mereka dalam perbaikan serta pembangunan 

fasilitas ibadah seperti masjid, musala, rumah tahfizh yang menjadi pusat kegiatan 
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agama bagi masyarakat Nagari Magek. Peneliti menyebut keterlibatan perantau ini 

sebagai bentuk loyalitas (kepatuhan) serta pengabdian perantau terhadap tanah 

kelahiran. bidang keagamaan menjadi prioritas dan sebagai sarana memperkuat ikatan 

spiritual maupun sosial masyarakat. 

B. Saran 

Diharapkan komunikasi antara perantau dan masyarakat Nagari tetap berjalan 

dengan baik agar tercipta pembangunan berkelanjutan. Kepada perantau diharapkan 

membentuk suatu unit usaha bersama yang hasilnya untuk masyarakat Nagari Magek 

yang membutuhkan. Kepada Pemerintah Nagari Magek untuk berkoordinasi dengan 

perantau dalam memberdayakan UMKM. Bantuan yang diberikan diharapkan dapat 

melibatkan perantau dalam upaya pengembangan ekonomi di Nagari Magek, bukan 

hanya untuk pembangunan fisik dan keagamaan saja. 
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Swadaya 2022 

No 

 
Jenis Kegiatan Lokasi Kegiatan Rincian Kegiatan Volume Satuan 

Sumber 

Dana 
Jumlah 

1 Pembangunan Tempat 

Berwudhu dan Rumah 

Garin Mesjid 

Gatah, Cubadak, Pulai, dan 

Ambacang (Sidang 

Ujuang) 

Pembangunan Tempat 

Berwudhu dan Rumah 

Garin Mesjid 

1 Paket Swadaya Rp    630,000,000 

2 Pembelian Tikar 

Masjid Istiqamah 

Kampung Bawah, 

Kampung Tangah, Guguak 

Pincuran dan Pekan Ahad 

(Sidang Surau Panjang) 

Pembelian Tikar 

Masjid Istiqamah 

300 meter Swadaya Rp    135,000,000 

3 Renovasi Mesjid 

Tawakkal 

Lurah Ateh, Lurah Bawah, 

Simpang Kacang (Sidang 

Lurah) 

Renovasi Mesjid 

Tawakkal 

1 Paket Swadaya Rp       70,000,000 

4 Pembuatan Kulah/ 

Kolam Mushalla 

Lurah Bawah Pembuatan Kulah/ 

Kolam Mushalla 

4 x 6 meter Swadaya Rp       60,000,000 

1 Renovasi tempat 

berwudhu Mushalla 

Taqwa 

Sawah Ladang Renovasi tempat 

berwudhu Mushalla 

Taqwa 

1 Paket Swadaya Rp       60,000,000 

5 Rehab Kamar Mandi 

Mushalla Ruhama 

Ambacang Rehab Kamar Mandi 

Mushalla Ruhama 

1 Paket Swadaya Rp       40,000,000 

6 Pengecoran Bahu Jalan Cubadak Pengecoran Bahu Jalan 300 Meter Swadaya Rp       30,000,000 

7 Rehab Mushalla Nurul 

Amin 

Koto Kaciak Rehab Mushalla Nurul 

Amin 

1 Paket Swadaya Rp       20,000,000 

8 Rehab Mushalla Nurul 

Huda 

Koto Kaciak Rehab Mushalla Nurul 

Huda 

1 Paket Swadaya Rp       20,000,000 

9 Renovasi Mushalla Simpang Kacang Pemasangan Keramik 40 Kotak Swadaya Rp       20,000,000 

10 Perbaikan Halaman 

Mushalla Al-

Mukhlishin 

Pulai Perbaikan Halaman 

Mushalla Al-

Mukhlishin 

1 Paket Swadaya Rp       20,000,000 

11 Rehab Tempat 

Berwudhu Mushalla 

Nurul Haq 

Pekan Ahad Rehab Tempat 

Berwudhu Mushalla 

Nurul Haq 

1 Paket Swadaya Rp       20,000,000 
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12 Bantuan untuk Anak 

Yatim Piatu 

Koto Kaciak Bantuan untuk Anak 

Yatim Piatu 

12 Orang Swadaya Rp       15,000,000 

13 Renovasi Mushalla Simpang Kacang Penggantian Kusen 

Pintu dan Daun Pintu 

2 Buah Swadaya Rp       15,000,000 

14 Pembelian CCTV 

Mesjid 

Kampung Bawah Pembelian CCTV 

Mesjid 

1 Paket Swadaya Rp       14,000,000 

15 Pemasangan Plang 

Nama Jorong Koto 

Kaciak 

Koto Kaciak Pemasangan Plang 

Nama Jorong Koto 

Kaciak 

1 Paket Swadaya Rp       13,000,000 

16 Rehab tempat 

Berwudhu 

Kampung Bawah Rehab tempat 

Berwudhu 

1 Paket Swadaya Rp       12,000,000 

17 Pengecatan SDN 02 

Surau Panjang 

Pekan Ahad Pengecatan SDN 02 

Surau Panjang 

1 Paket Swadaya Rp         9,000,000 

18 Plang nama-nama 

kampung 

Koto Kaciak Plang nama-nama 

kampung 

1 Paket Swadaya Rp         5,000,000 

19 Pengecoran Bahu Jalan Lurah Bawah Pengecoran Bahu Jalan 30 meter Swadaya Rp         5,000,000 

20 Pemasangan Lampu 

Jalan 

Koto Kaciak Pemasangan Lampu 

Jalan 

5 Tiang Swadaya Rp         1,500,000 

21 Bantuan Karpet 

Mushalla 

Lurah Bawah Bantuan Karpet 

Mushalla 

1 Buah Swadaya Rp         1,500,000 

22 Bantuan Alat 

Kesehatan 

Kampung Tangah Tes darah untuk Lansia 1 Paket Swadaya Rp            500,000 

23 Bantuan untuk korban 

gempa Cianjur 

Koto Kaciak Bantuan untuk korban 

gempa Cianjur 

1 Paket Swadaya Rp            450,000 

              

  TOTAL 1 s/d 26           Rp 1,216,950,000 
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Swadaya 2023 

No. Jenis Kegiatan 
Lokasi 

Kegiatan 
Rincian Kegiatan Volume Satuan 

Sumber 

Dana 
Jumlah 

              (Rp) 

1 Bantuan/ Santunan Anak Yatim Koto Kaciak Bantuan/ Santunan Anak 

Yatim 

1 Paket Swadaya  Rp     14,000,000  

2 Bantuan/ Hibah untuk Mayarakat Koto Kaciak Dana Taktis Jorong, Parik 

Paga, dan Rukun Kematian 

1 Paket Swadaya  Rp       3,000,000  

3 PembangunanRumah Tahfizh 

(lanjutan) 

Koto Marapak Pembangunan Rumah 

Tahfizh (lanjutan) 

1 Unit Swadaya  Rp   172,000,000  

4 Honor Guru TPA Taqwa Lurah Ateh Honor Guru TPA Taqwa 12 Bulan Swadaya  Rp     18,000,000  

5 Rehab Atap Kantor Jorong Lurah Ateh Rehab Atap Kantor Jorong 1 Unit Swadaya  Rp           500,000  

6 Pembangunan Kamar Mandi dan 

Tempat berwudhu Mushalla 

Taqwa 

Lurah Ateh Pembangunan Kamar 

Mandi dan Tempat 

berwudhu Mushalla Taqwa 

1 Unit Swadaya  Rp     50,000,000  

7 Pembuatan Tapak Gedung 

Serbaguna Posyandu Lurah Ateh 

Lurah Ateh Pembuatan Tapak Gedung 

Serbaguna Posyandu Lurah 

Ateh 

1 Unit Swadaya  Rp       2,200,000  

8 Dam Tanah Kantor Sekretariat 

Kelompok Tani 

Lurah Bawah Dam Tanah Kantor 

Sekretariat Kelompok Tani 

1 Unit Swadaya  Rp       5,000,000  

9 Honor Gharin Mushalla Lurah Bawah Honor Gharin Mushalla 12 Bulan Swadaya  Rp     18,000,000  

10 Honor Imam Gharin Kasiak Honor Gharin 12 Bulan Swadaya  Rp     15,000,000  

11 Rehab Mushalla Taqwa Sawah 

Ladang 

Rehab Labu-labu Mushalla 1 Unit Swadaya  Rp       7,000,000  

12 Perbaikan Lampu Jalan Sawah 

Ladang 

Perbaikan Lampu Jalan 8 Unit Swadaya  Rp       2,400,000  

13 Rehab Mushalla Mukhlisin Pulai perbaikan Jalan 1 Unit Swadaya  Rp     18,000,000  
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14 Rehab Mushalla Mukhlisin Pulai Rehab Mushalla/ 

Pengecatan 

1 Unit Swadaya  Rp     10,000,000  

15 Penimbunan dan Perambahan 

Jalan 

Pulai Penimbunan dan 

Perambahan Jalan 

1000 M Swadaya  Rp       3,500,000  

16 Honor Imam Gharin Pulai Honor Gharin 12 Bulan Swadaya  Rp     36,000,000  

17 Khatam AlQuran Cubadak Khatam AlQuran 1 Kali Swadaya  Rp     47,000,000  

18 Pembangunan Rumah Garin Gatah Pembangunan Rumah 

Garin 

1 Unit Swadaya  Rp   150,000,000  

19 Pembelian bantuan untuak Cek 

Darah 

Kampung 

Tangah 

Pembelian bantuan untuak 

Cek Darah 

1 Unit Swadaya  Rp           500,000  

20 Pembelian baju seragam Kader Kampung 

Tangah 

Pembelian baju seragam 

Kader 

1 Paket Swadaya  Rp           800,000  

21 Perbaikan Air Bersih di Mushalla Kampung 

Tangah 

Perbaikan Air Bersih di 

Mushalla 

1 Paket Swadaya  Rp           800,000  

22 Bantuan Pangan ODGJ Kampung 

Tangah 

Bantuan Pangan ODGJ 1 Paket Swadaya  Rp       4,000,000  

23 Pembangunan Gedung 

Serbaguna Mesjid Istiqamah 

Kampung 

Bawah 

Pembangunan Gedung 

Serbaguna Mesjid 

Istiqamah 

1 Unit Swadaya  Rp     95,000,000  

24 Rehab Mushalla Nurul Haq Pekan Ahad Rehab Mushalla Nurul Haq 1 Unit Swadaya  Rp     12,000,000  

25 Khatam AlQuran Pekan Ahad Khatam AlQuran 1 Kali Swadaya  Rp   143,000,000  

26 Honor Guru TPA Pekan Ahad Honor Guru TPA 12 Bulan Swadaya  Rp     18,000,000  

                

  TOTAL 1 s/d 26            Rp 845,700,000  
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Swadaya 2024 

No. Jenis Kegiatan 
Lokasi 

Kegiatan 
Rincian Kegiatan Volume Satuan 

Sumber 

Dana 
Jumlah 

              (Rp) 

1 Rehab Musholla Nurul Huda Koto Kaciak Meperbaiki 

jendela/Menukar kusen 

1 Unit Swadaya  Rp      46,000,000  

2 Santunan Anak Yatim Koto Kaciak Santunan Anak Yatim 1 Paket Swadaya  Rp      18,000,000  

3 Acara 17 Agustus 1945 Koto Kaciak Acara hiburan 1 Paket Swadaya  Rp      15,000,000  

4 Renovasi Jendela dan Kusen Pintu 

Musholla Nurul Iman Simpang 

Kacang 

Simpang 

Kacang 

Penggantian kusen 

jendela Musholla 

8 Buah Swadaya  Rp      30,000,000  

5 Acara 17 Agustus 2024 Kasiak Acara Hiburan 1 Paket Swadaya  Rp      17,000,000  

6 Penggantian Kusen/Pintu WC 

Musholla At-Taqwa  

Sawah Ladang Tahap III 1 Paket Swadaya  Rp      20,000,000  

7 Pemeliharaan Kebersihan 

lingkungan 

Sawah Ladang Goro Ke Banda 1 Paket Swadaya  Rp           500,000  

8 Pemeliharaan Kebersihan 

lingkungan 

Sawah Ladang Goro Ke Makam 1 Paket Swadaya  Rp           500,000  

9 Peningkatan Kapasitas adat di 

jorong 

Sawah Ladang Latihan Parambahan 1 Paket Swadaya  Rp           500,000  

10 Acara 17 Agustus 2024 Sawah Ladang Acara Hiburan 1 Paket Swadaya  Rp        7,000,000  

11 Peningkatan Bidang Keagamaan Sawah Ladang Acara DDS dan Lomba 

DDS 

    Swadaya  Rp        5,300,000  
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12 Perbaikan Mushalla Taqwa Sawah Ladang Goro Tanah Material 

Musholla 

    Swadaya  Rp           500,000  

13 Sumbangan Perlengkapan Ronda Sawah Ladang Sumbangan 

Perlengkapan Ronda 

1 Paket Swadaya  Rp           325,000  

14 DAM Banda Kuruak Kubang Pengendalian banjir 150 M Swadaya  Rp      19,000,000  

15 Rehab Musholla  Kubang Rehab Musholla  1 Paket Swadaya  Rp        5,000,000  

16 Pencoran Halaman Musholla Ambacang Pencoran Halaman 

Musholla 

1 Paket Swadaya  Rp      40,000,000  

17 Rehab Kantor Jorong Ambacang Rehab Kantor Jorong 1 Unit Swadaya  Rp      20,000,000  

18 Rehab Musholla Pulai Pengecatan dan pagar 

pembatas 

1 Unit Swadaya  Rp      19,000,000  

19 Pembangunan Tempat Wudhu Cubadak Pembangunan Tempat 

Wudhu 

1 Unit Swadaya  Rp   150,000,000  

20 Perbaikan Jembatan Samping 

Masjid Al-Manar  

Gatah Pencoran 1 Paket Swadaya  Rp        2,000,000  

21 Membuat Pagar Musholla Al-Azhar Gatah Membuat tiang pagar 1 Paket Swadaya  Rp      30,000,000  

22 Perbaikan Jalan Guguak 

Pincuran 

Perbaikan Jalan 400 M Swadaya  Rp        4,000,000  

23 Pelebaran Jalan Usaha Tani Guguak 

Pincuran 

Pelebaran Jalan Usaha 

Tani 

200 M Swadaya  Rp        3,000,000  

24 Perbaikan Sarana dan Prasarana 

Mushalla 

Kampuang 

Tangah 

Gotong Royong 

Pembersihan Sumur 

Musholla 

1 Paket Swadaya  Rp           700,000  

25 Bantuan Anak Jantung Bocor Kampuang 

Tangah 

Bantuan Anak Jantung 

Bocor 

1 Paket Swadaya  Rp        1,000,000  
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26 Bantuan Bencana Alam (Puting 

Beliung) 

Kampuang 

Tangah 

Bantuan Bencana Alam 

(Puting Beliung) 

1 Paket Swadaya  Rp      17,000,000  

27 Perbaikan Sarana dan Prasarana 

Mushalla 

Kampuang 

Tangah 

Pembuatan Saringan 

Air di Musholla 

1 Paket Swadaya  Rp        3,500,000  

28 Peningkatan sarana prasarana irigasi Kampuang 

Tangah 

Gotong Royong 

Perbaikan Banda 

1 Paket Swadaya  Rp        4,500,000  

29 Gotong Royong Jalan Kampuang 

Tangah 

Gotong Royong Jalan 1 Paket Swadaya  Rp        1,000,000  

30 Bantuan Anak Sekolah Tidak 

Mampu 

Kampuang 

Tangah 

Bantuan Anak Sekolah 

Tidak Mampu 

1 Paket Swadaya  Rp        1,200,000  

31 Peringatan Hari 

Kebesaran/Kemerdekaan 

Pakan Ahad Acara 17 Agustus 1 Paket Swadaya  Rp      11,839,000  

32 Keagamaan Pakan Ahad Sumbangan Musholla 1 Paket Swadaya  Rp      18,000,000  

                

  TOTAL 1 s/d 32            Rp 511,364,000  

 

 

 


